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KATA PENGANTAR

Pada tahun 2015 Puslitbangnak bersama BPTP Bangka Belitung
m integrasi sawit-sapi (SISASA) di

dipercaya untuk mendampingi siste
Babel), khususnya Kabupaten Bangka

Provinsi Kepulauan Bangka-Belitung (
Tengah pada Kelompok Tani Tunas Baru. Pengembangan SISASA di Provinsi

Kepulauan Bangka-Belitung dimaksudkan antara lain untuk memenuhi
kebutuhan bahan organik dari hasil samping ternak sapi guna meningkatkan
kesuburan lahan eks tambang timah dan pengembangan tanaman kelapa
sawit yang mulai marak di Provinsi Kepulauan Babel. Adapun tujuan
pendampingan antara lain: (1) Untuk mempercepat peningkatan populasi
sapi potong di Provinsi Kepulauan Babel yang kebutuhan daging sapinya
sangat bergantung pada pasokan provinsi lain; (2) Meningkatkan pendapatan
petani melalui usaha ternak sapi potong; (3) Meningkatkan nilai tambah

petani (NTP); dan (4) Meningkatkan kesejahteraan petani.

Puslitbangnak sejak awal tahun 2015 terus melakukan pembimbingan
dan pembinaan dengan pendekatan model Laboratorium Lapang (LL)
di Kelompok Tunas Baru sebagai tempat pembelajarannya. Sedangkan
kel(.)mpok lain ikut belajar pada Kelompok Tunas Baru pada tahun-tahun
berikutnya setelah terlihat keberhasilannya, dan cara ini merupakan model
iszLah Lffang (SL), yang memang sangat diharapkan. Model Laboratorium
g C[:ra gbi aLdam Se.kolah Lapang (SL) ini dapat diterapkan dengan baik
(SISASA)rbter sfsi :;hmfga-l setela.h tahun ke-3 sistem integrasi sawit-sapi
A kezl;rhissli 1 :ir:)z.ng kelapa sawit sebagai pakan utama mulai
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rasi sawit-sapi dari pendampingan Kelompok
Bangka—Belithg telah befkemb‘j:

(SL dan 3 peternak swasta/pctcmli

g ke Kabupaten Bangka 1nd;1k

ka Barat. Adopsi ceknologi sistem integrasi sawit-sap;
a2k lainnya mengindikasikan bahwa sistem inte rpl
l]a hanya pada Kelompok Tani Tunas Baru, [g):Sl
Kecamatan Sungai Selan, Kabupaten Bangka Tengah [elsi

an lain serta Kabupaten lain di Provi:s'l

desa dan kecamat

1gka—Belitung. Dengan demikian model pendampin

dilakukan puslitbangnak dan BPTP Provinsi Babelga(;
i

Bangka Tengah sejak tahun 2015 inj

dan Kabupaten Bang

ch kelompok petern
yang semu

ol
sawit-sapl;
Sungai Selan,
berkembang ke

Kepulauan Bar

SISASA yang

Kelompok Tani Tunas Baru Kabupaten
dianggap cukup berhasil.
Keberhasilan ini juga dapat dilihat ons positif Pemda Provins
' : insi
sada tanggal 21 Juni 2019 telah

Kepulauan Bangka—Belitung di mana |
menerbitkan Peraturan Gubernur No. 43 Tahun 2019 tentang Integrasi
rasi

Usaha Sawit-Sapi pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi
Kepulauan Bangka—Belitung. Pergub tersebut terdiri dari 6 Bab den VH;SZ[;
Pasal. Salah satu pointyang harus dilakukan perusahaan kelapa sawitga;lal h
mewajibkan perusahaan sawit untuk memelihara minimal 1 ekor Sapiauntik

setiap 10 ha lahan sawit yang telah menghasilkan.

Pada.tahun 2019 merupakan tahun terakhir kegiatan pendampingan
oleh Puslitbangnak di Kelompok Tunas Baru, sehingga programpsis;gem
Provinsi Kepulauan éSIS?{S[;) i.ni akan diserahterimakan kepada Pemda
dan Peternakan. N al.ng o .ehmng melalui Dinas Pertanian, Perkebunan
i pmvin'- Kantmya diharapkan Pemda Kabupaten Bangka Tengdh
S s dsn epulauafl Bangka-Belitung akan melanjutkan prograf®

, sedangkan Puslitbangnak dan BPTP akan terus memantt an

mtegrasi sawit—sapi

memberik :

erikan teknologi baru, dan memberikan bantuan jika diperlukan-
licung yan8*
i bermant®

Pada kes :
empatan ini i : i
P ini kami sampaikan laporan ringkas tentang Pef}a}amn,
su |
sun dalam bentuk “Success Story” baf
tory”, semoga laporan ini

d > v
pendampingan SISASA di Provinsi Kepulauan Bangka Be 2
faat %0



Kata Pengantar

i Kepulauan Bangka Belitung, khususnya Pemkal
Provin Jajarannya. Atas nama Kepala Badan Litbang p
Tengah be.scrfa ¥ lian terima kasih atas bantuan dan kerja Samanya, sertq
Kemtan d.nsa;“[:n enyampaikan permohonan maaf apabila ada kekurangan
kaligus ll-uian kami selama 4-5 tahun dalam proses pendampingan ip;.
dan Fcke lrharapkan integrasi sawit-sapi di Bangka Belitung akan semalip,
Kami n:)el;g dengan cepat, dan populas! sapi potong akan terus bertambah
ZZ:;: :C pit untuk mencapai target svasembada daging sapi dj
Babel pada tahun 2025.

Bangka

€rtanianp

pemd'rl

Provinsi

Puslitbang Peternakan, Balitbangtan Kemtan,

Dr. Ir. Atien Priyanti Soedirdjo

Kepala
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan populasi ternak sapi di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung lambat, antara lain disebabkan terbatasnya ketersediaan pakan
(Gambar 1). Sementara itu terdapat produk samping tanaman pangan dan
perkebunan (terutama dari hasil samping industri perkebunan kelapa sawit)
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif (Gambar 2).

F ys
er s
— o/ Lt

Gambar 1. Produktivitas rendah sebagai akibat ketersediaan pakan v:: -

kurang.

& S,
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Gambar 2. Biomassa pelepah dan daun sawit yang berpotensi sebagai
bahan pakan sumber serat/pengganti rump::.

onsekuensinya, sebagian besar kebutuhan daging sapi masyarakat
Babel, harus didatangkan dari luar daerah Babel, utamanya mengandalkan
suplai dari Lampung dan sekitarnya.

Ui lain sisi Provinsi Kepulauan Babel memiliki lahan eks tambang
vang cukup luas (Gambar 3) untuk direhabilitasi menjadi lahan pertanian.
subsckror peternakan diharapkan dapat memberi kontribusi nyata terutama
sebagal sumber suplai bahan organik guna memperbaiki kesuburan lahan
cks tambang timah tersebut. Oleh karena itu, sangat tepat sekali untuk
meningkatkan populasi sapi di Babel dengan mengintegrasikanny? padf
perkebunan kelapa sawit. Selain dapat dimanfaatkan untuk memperba%kl
struktur tanah eks tambang timah, kotoran ternak sapi (feses, urin dan sis

: h
pakan) dalam bentuk bahan organik tersebut juga sangat diperlukan ole
tanaman kelapa sawit.




I. Pendahuluan

Oleh karena itu, pengembangan sapi dalam kawasan industri sawit
sudah seyogianya harus dapat dilakukan melalui integrasi sawit-sapi, yang

pada akhirnya program swasembada daging sapi juga dapat diwujudkan.

—TTT A e, S
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khusus.

Gambar 3. Lahan eks tambang yang membutuhkan penanganan
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PR KATAN

Berlandaskan  p:a  Permentan  RI Nomor  105/Permentan/
PD.300/8/2014 tentar Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit dengan
Usaha Budi Daya Sapi Porong, Balitbangtan cq. Puslitbangnak dan BPTP
Babel melakukan kerjz sama dengan Pemda Kabupaten Bangka Tengah
untuk pendampingan dan penerapan inovasi teknologi terkait sistem
integrasi sawit-sapi (SISASA) pada Kelompok Tani Tunas Baru di Sungai
Selan, Bangka Tengah. Pendampingan dilakukan melaluj pendekatan
Laboratorium Lapang (LL) dan Sekolah Lapang (SL) seperti yang terlihat
pada Gambar 4 dan 5.

n LL dan SL  Gambar 5. Sosialisasi
pendampingan SISASA

Gambar 4. Pendels -
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Gambar 7. Pelatihan menentukap

mbelajaran
Gambar 6. Proses p¢ J umur sapi

pada Kelompok Tunas

Gambar 8. Estimasi bobot hidup dengan mengukur lingkar dada

menggunakan pita ukur

Proses pembelajaran dilakukan di LL bersama petani dan di antara
pesertanya terdapat petani dari berbagai kelompok lainnya selain Kelompok
Tani Tunas Baru (Gambar 6).

gO[Il

Pada tahun ke-3 dan seterusnya sudah banyak para peserta dari ang
gka Tengah

8,910,
ingkup

kelompok lain di Kabupaten Bangka Tengah maupun di luar Ban
yang ikut belajar di Kelompok Tunas Baru sebagai LL (Gambar 75
11, 12 dan 13). Pembelajaran didampingi oleh para Peneliti dari
Puslitbangnak dan BPTP Bangka Belitung,




I1. Pendekatan

r

Gambar 9. Penggunaan shreder Gambar 10. Pelatihan membuat
untuk merajang mineral ‘blok’

Gambar 11. Pelatihan membuat Gambar 12. Pelatihan pembuatan
g pakan komplit silase berbasis pelepah
berbasis hasil samping sawit

industri sawit

Gambar 13. Pelatihan pembuatan kompos






I1I. CAPATAN PENDAMPINGAN

Pendampin«n sistem integrasi sawit-sapi di Kelompok Tani Tunas Baru,
~ Kecamatan Sungai Selan, Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan
- Bangka Belicung yang dimulai pada tahun 2015 telah memberikan dampak

positif bagi masvarakat sekitar kawasan pendampingan. Mereka telah
memahami cara memelihara sapi, pemanfaatan bungkil inti sawit (BIS) dan
solid sebagai palcan sapi, formulasi ransum (Gambar 11), catatan produksi
sapi, pembuartan kompos (Gambarl3), pembuatan mineral blok (Gambar
, biourin dan biogas. Mereka juga telah memahami melakukan reco

pada ternaknya (Gambar 14).

rding

;&

i
e A

Gambar 14.

Catatan/recording penampilan dan produktivitas sapi

-, ol
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Gambar 15 Mineral blok yang telah dihasilkan peternak sendir;
ambar 15.

Pada tahun ke-2 (2016) kelompolk .tani Tu‘n 2 Baru sudah mul
kan daun dan pelepah kelapa sawit sebagai bahan pakan Penggan;
menggunE { samping itu peternak telah dapat membuart pakan tambahg,
;’Z::‘;pi:rsusun dari bungkil inti sawit dan solid (Gambar 16) sebagyi

enoeanti konsentrat komersil, serta peternak juga telah dapat Membyg
Pupigk organik yang bahannya berasal dari kotoran dan urin sapi.
P

=

=

R | | : nggant
Gambar 16. Petani  telah menghasilkan pakan tambahan, pengg
konsentrat komersial




I11. Capaian Pendampingan

Teknologi  pembuatan silase dari pelepah-daun kelapa sawit telah
diterapkan (Gambar 17) di Kelompok Tani Tunas Baru Kabupaten Bangka
Tengah, Provinsi Bangka Belitung. Sebagian besar anggota kelompok tela}h
memanfaatkan daun dan pelepah sawit, bungkil inti sawit (BIS) dan solid
sebagai sumber bahan pakan sapi dan memformulasi ransum dengan produk

samping kebun sawit sebagal komponen utama ransum.

Gambar 17. Pembuatan silase berbahan utama dari hasil rajangan pelepah-

daun sawit

Pembuatan pupuk kompos dari kotoran sapi tersusun dari: kotoran sapi
400 kg; <erbuk gergaji 100 kg; kapur 10 kg; bahan pemacu mikroorganisame
(M.dec) 0,5 kg. Cara pembuatan: diawali dengan campuran M.dec 0,5 kg +
5 liter air dibiarkan selama 20 menit; selanjutnya campuran 80 kg kotoran
sapi + 20) kg serbuk gergaji + 1 kg kapur + 1 liter M.dec; diaduk sampai
Merata can kemudian ditutup dengan terpal (proses anacrob); pembalikan
€dmpuran bahan tersebut dilakukan setiap 7 hari sekali; dengan harapan
pada minggu ke-3 atau 4 sudah terbentuk kompos (Gambar 18).

" 11 _.
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Gambar 18. Proses pembuatan pupuk padat berbasis«<in kotoran/feses sapi
Pembuatan pupuk cair dari urin sapi telah pula dilakukan (Gamby

19). Bahan yang diperlukan untuk membuat pupuk cair yaitu: urin sapi
100 liter; gula 1 kg; EM4 1 liter; dan batang pisang bagian dalam bewams

putih 10%. Cara pembuatan: masukkan urin ke dalam drum plastik, dan
untuk menghilangkan bau, urin sapi ditambahkan sereh wangi (10%), jahe
atau lengkuas yang telah dicacah (2 kg untuk 100 liter urin), lalu diaduk
tambahkan gula 1 kg dan 1 liter EM4 diaduk hingga rata/homogen

tambahkan 10 |

‘2 batang pisang yang telah dipotong-potong (kira-kira)
ebagat sumber phospor kemudian diaduk dan tutup drum selama/
LaLr] »4 Al ?}L,\‘A,['I»l.tf L,',‘_“‘ Slap dipergunakan.

12

B sy
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Gambar 19. Proses pembuatan pupuk cair berbahan baku urin sapi (jahe
sebagai per:; iilang bau, inti batang pisang sebagai bahan
penyedia mineral, EM-4 sebagai sumber mikroorganisme/

aktivator dan proses pelapukan)

13
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Pada tahun ke-3, KclompokTaniTunfiS Baf’U telz%h berhasil jug
laboratorium lapang (LL) sistem integra.Sl .saw.lt-salfl. Kebefhasila e tan
dilanjutkan dengan melaksanakan sosw.hsasn. se ?lah laPang L)
dibuka oleh Plt. Bupati Bangka Tengah, dan.dlsakmkan oleh ja)aran Pyang
Kabupaten Bangka Tengah serta dari Puslitbang Peternakay, e Beg\da
Provinsi Bangka Belitung, Balitbangtan (Gambar 20, 21, 22,23, 3% e Tp
Hadir juga pada kesempatan tersebut 13 kelompok tani (darj 5 Sial 25).
tani yang ada di Kabupaten Bangka Tengah) dan para undap gan ( Mpoj

ter
PPL dan masyarakat sekitarnya). Masyle

J

Keberhasilan kelompok Tani Tunas Baru, ditunjukkap
tingkat populasi sapi yang telah mencapai 115 ckor dari 62 ek, (2015
terjual sebanyak 16 ekor sapi jantan). Sementara kinerja reproduyl, ‘))dan
dapat dibanggakan adalah, calving rate mencapai 74,42% dar; i snb Ya'ngu
dewasa dan muda; mortalitas pedet 3,13%; calf crop 44 1 90 et.ma_
induk 5,88%; S/C dari 1-3; calving interval 11-13 bulan_ > Morgaljp, ‘

R dengay

o PETERNAK - F ri.‘_:
CLITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKANL =~
3 AN TEKNOLOGI PERTANIAN KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
'DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKA miumufvul?gshmmgm Tﬁ(\

——

= N e X
ISASISERGLAIE
D\ SAWIT:SARIIBANGKA
v: _ Ty S - : ! __q;j‘;;‘%;v\ A“'/, 'v' )“:.‘é‘::;:’\‘.
SO {VIEUALUISEKOLAH LAPANG INTEGRAS) SAWIT-SABEKITA OPTIMALKAN
PEMANFAATAN LIMBALU KELAPA SAWIT{SEBAGAI PAKAN TERNAK SAPI, DA
PEMAI, 5 TAN|LINi= 8| TERNAKY2-81'SEBAGAI BUPUK ORGANIK GUNA

X

S VN TKANES STV TAY IR NAKSABIDAN KELAPA SAWITDI
A=Y | o S | 3%
" ‘ . “NE Pl il =il . B - A

1
R e ——
|

Gambar 20. Sosialisasi Sekolah Lapang Integrasi Sawit-Sapi
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Gambar 21. Bupati meninjau kemasan dari hasil olahan produk samping
industri sawit sebagai pakan ternak dan kotoran serta urin sapi

sebagai pupuk organik

Gambar 27 Pembuas

“an silase dari pelepah sawit, yang disaksikan peserta
sosialisasi

15 *
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III. Capaian Pendampingan

. T g, A, SN
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| I o et NGRS -
Gambar 25. Pembuat: - biogas menggunakan kantong plastik hitam besar,

selang, kran

f;nruk memperlihatkan capaian keberhasilan penerapan SISASA di
Celompok Tani Tunas Baru, maka pada tahun ke-4 dilakukan Temu Lapang
anen Pedet (Gambar 26) pada tanggal 27 Maret 2018 yang dihadiri
bupati Bangka Tengah, Kepala Puslitbangnak, Kepala BBP2TP Kepala
 Pertanian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (yang mewakili) dan
epala Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bangka Tengah
dan staf, Kepala BPTP Bangka Belitung beserta jajarannya, BPTP dari
) provinsi (Penanggung jawab kegiatan SITT) dan perwakilan beberapa
pok tani se-Kabupaten Bangka Tengah serta para undangan. Pada
Patan yang sama disampaikan pula secara simbolis Buku 400 Teknologi
Pertanian (Gambar 27), penyerahan bantuan ternak sapi pejantan
da iilitbangtan Kemtan (Gambar 28).

17
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Gambar 26. Panen pedet oleh Bupati Kabupaten Bangk Ten
sama Kepala Puslitbangnak
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i

Gambar 28. Penyerahan secara  simbolis bantuan ternak sapi dari
Balitbangtan Kemtan

Pada tahun ke-4 pendampin

gan, Kelompok Tani Tunas Baru Kecamatan
SungaiSelantelahmendapatpengakuansebagaiP4STunasBaru(PusatPelatihan
' Pertanian Pedesaan Swadaya) dengan katagori kelas Pratama. Pengakuan
tersebutditetapkan berdasarkan surat KepalaPusatPelatihan Pertanjan Nomor:
' B-12069/TU.020/1.4/11/2018 tentang Penerbitan Sertifikar Klasifikasi
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Gambar 29. Papan nama kelompok Tunas Bary sebagaj py4g

Wilayah Sekolah Lapang (SL), menyebar ke-g0 desa Se"KabUpaten
Bangka Tengah (6 kecamatan), namun ha‘nya 40 desa Yang memjli; K,
sawit tapi belum memelihara sapi. Da.rl 40 <.1esa tersg: ut 22 desy telh
mempersiapkan anggaran untuk pembelian sapi pada r.:"' n 2019 Sebanyak
10 ckor per desa dan 22 alat pencacah pelepah sawit. 1. 9y desa tersehy
telah mendapat bimbingan teknis darj Kelompok Ty
pemanfaatan produksi samping tanaman kelapa sawi
sebagai pakan ternak, pembuatan kompos,

nas Baru, tentang

dan industri sawit
dan biourin.

ha) dengan membel; 65 ekor sapi Balj yang terdiri dari induk, pejan@,
dara untuk dikembangk:.m dalam kawasan sawitnya (Gambar 38). Beliau

telah pula mendirikan kandang kelompok (Gambar 39) dan membeli alat

pencacah pelepah Sawit, sementarg pemeliharaan yang diterapkan adalahsap!

' : ke
dilepas (dalam kawasan terbatas/semj intensif) pada pagi hari dan masuk
kandang sore hari.

— 20 —
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TN
2019), Kelompok Tani Tunas Baru yang Mener,
pi telah dapat meningkatkan populags; t Pkag -

iadi 193 ekor, di sarmpir. . 2K sap)
mlah 44 ekor menjadi ekor, di SaMping 45 3

Pada tahun ke-5 (
sistem integrasi sawlit-sa
yang awalnya berju

. vang telah dijual dan mati 11 ekor. Ha‘sil lain yang diPCYOleh be:u(,)? |

erus berkurang. Dampak kepada tanaman

N aWitnya .
katan produktivitas yang

Jugy
pada awa]nym

Qkitar 24 tOm

pupuk kimia ¢ e
menjadi positif karena terjadi pening

berikan pupuk kompos 16 ton TBS/ha menjadj g

sebelum di

TBS/ha.

Pemanfaatan produk samping industri .sawit sebagai pakan
kotoran sapi sebagai sumber pupuk organaik dan biogas tela},
di 3 kabupaten dari 6 kabupaten dan satu kota di Provingj
Bangka Belitung. Kabupaten dimaksud adalah Kabupaten Bang
Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Bangka Induk.

Sapi dgy,
Menyebyy
Kepulau A ,;
a Tenggh,

Adapun profil kelompok tani dan usaha perorangan

_ vang telah
mengikuti SL pada Kelompok Tani Tunas Baru sebagai b=+l |

A. Kabupaten Bangka Tengah

1. Kelompok Tani Katis Mandiri
Berdiri : 2010

Jumlah Anggota 10 orang

Ketua : Tolka

Desa : Katis

Kandang kelompok : 1 unit (20 ekor sapi)
Populasi sapi : 57 ekor

Kotoran sapj : Kompos

e S L =
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Alat pencacah : 1 unit tahun 2019

[Luas Jahan : 12 ha
Konsentrat : BIS + garam + kapur = 1 kg/hari/ekor
Pemeliharaan : di kandang masing-masing anggota

2. Kelompok Hidup Makmur
Jumlah anggota  : 14 orang

Ketua : Sukardi (luas lahan sawit 21 ha dan sapi bali sebanyak
7 ekor)

Desa : Lubuk Besar

Kandang kelomp-k : belum ada

Populasi sapi : 44 ekor

S 23 -




Perjalanan Panjang Integrasi Sawit-Sapi di Bangka Bel; tung

Kotoran sapi : Kompos

Alat pencacah . 1 unit (Bantuan tahun 2017)

Berdiri : 2015

Luas lahan 40 ha
. BIS + garam + kapur = 1 kg/hari/ekor

Konsentrat

Pemeliharaan : di kandang masing-masing anggota

.......

B2

2

| kandang salah satu anggota kelompok.

3. Kelompok Sali» 2 Gumilang
Jumlah anggora . 19

orang
Ketua
: Anwar
Desa
: Lampur

Kandang kelompok : belum ada
Populasi sap; : 23 ekor



I1L. Capaian Pendampings,
Kotoran sapi : Kompos
Alat pencacah : 1 unit
Berdiri : 2016
Luas lahan : 30 ha
Konsentrat : BIS + garam + kapur = 1 kg/hari/ekor
Pemeliharaan : Semi intensif (diberj makan 2 kalj pagi dan sore.

Sedangkan siang hari sa
dan diberi minum).

pi diikat di bawah kelapa sawit

- Rl

Gambar 35, Sapi yang dipelihara secara ekstensif terba

-

tas (diikat).

4. ,Kef.ompok Barokah

Jumlah “hggota 10 orang
Ketua : H. Lauda/Bagong

: Lampur
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Kandang kelompok 45 ekor (1 orang)

Populasi sapi : 65 ekor

Kotoran sapi : Kompos

Alat pencacah : Belum ada

Berdiri : 2017

busas lahan 11 ha (padang pengembalaan dipagar 45
Konsentrat : BIS + garam + kapur = 1 kg/hari/cko, Or sapj

pada kawasan ;::;Sllf hdengan pengembalaan
telah dipagari.
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5, Kelompok Jurung Perintis

]umlah anggota : 10 orang

Ketua . [skandar

Desa . Melabun

Kandang kelompo 1 unit

Populasi sapi 3 ekor terdiri dari: 5 induk, 1 pejantan dan 2 ekor anak

7 ekor induk bunting)

- Kompos

Kotoran sapi
. 2-lum ada (Pengadaan tahun 2019 dari dana desa)

Alat pcncacah

Berdiri = 2017
AOSTN ven
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Perjalanan Panjan

6. Kelompok Tani Tunas Ma
. 12 orang

Jumlah anggota

Ketua
Desa
Kandang kelompok :

Populasi sapi

Kotoran sapi

Alat pencacah

Berdiri

Luas lahan sawit

. 70 ekor (40 ekor milik pak Lesmong ; q
ti

. Tahun 2018 (sebelum ada alat pencacal,
men

g Integrasi Sawit-Sapi di Bangka Be;;
llng

ju 11

. Lesmono

. Baskara Bakti

6 unit (4 unit lama + 2 unit baru)

ak Pun

lahan sawit ambil dari kebun milik
sapi Brahman cross 15 ekor milik kelgzusal\(haan) d::
pok.

: Kompos

garit tiap

hari sebanyak 1 ton (6 gerobak), setelah 54
d Pencacyly

hanya 1 gerobak

: 2017

: 15 ha (milik anggota)
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Iﬂ- IF-

Gambar 38. Kondisi dan bentuk kandang salah satu kelompok SL.

7. Kelompok Medang Berjaya
Jumlah anggota  : 18 orang

Ketua : Amril

Desa : Ramadhan

Kandang kelompok : 3 unit

Populasi sapi : 106 ekor terdiri dari: 91 ekor sapi Bali (tahun 2012)

dan 15 ekor sapi Brahman cross (tahun 2018) telah
dilakukan IB (2 bulan)

]
) Alat pencacah : telah memanfaatkan pelepah daun sawit tahun 2019
Kotoran sapi

: Kompos

Biogas : memasak dan penerangan 8 jam per hari (100 liter

kotoran sapi per hari)

: 1,5 kg/ekor/hari (campuran BISs + pelepah sawit +

garam + kapur)

: 2012

Pakap
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Gambar 39. Kondisi dan situasi kandang yang sea danya . .l E
Medang Berjaya. Clompg

Sebelum ada alat pencacah pakan
adalah dedak dan polar masing-
Rp 1800 per kilogram dan pemb
jenis pakan tersebut. Poktan inj te]

yang diberikap
masing harga pembp.|
erian %2 kg per ha: -
ah menjual kotoy

‘ selaip TUmpy
a0 Rp 1609 dan
°r ckor ungy saty
sapi basah Rp 10,00¢
2 yang belum djoly,
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; Usaha Mandiri
. . H. Sukijo

pemilik
Desa : Munggu
Kandang kelompok : 2 unit
Populasi sap : 105 ekor
Sapi Bali : 13 ekor bunting
Sapi Limousin : 36 ekor bunting
A Kotoran sapi : Kompos
Alat pencacah : 3 unit
N Berdiri : 2018

Luas lahan sawit  : 75 ha

Pemeliharaan : Pagi hari lepas di kebun sawit dan sore hari masuk
kandang (semi intensif)

Tenaga kerja : 4 orang (1 orang manajer)




9. Usaha perorangan (tanpa nama)

Pemilik : Antonius

Desa : Jelutung

Kandang kelompok : 1 unit.

Populasi sapi : 23 ekor Brahman cross

Kotoran sapi : Kompos, digunakan untuk reklamasi tangh bekas
tambang timah milik sendiri dan ditanam kelap;[ér
sawit.

Alat pencacah 1 unit

Berdiri : 2019

Luas lahan sawit . 400 ha

Pemeliharaan : kandang (intensif)

Tenaga kerja + 3 orang (1 orang manejer)
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- Gambar 42, Salah saru bentuk usaha untuk reklamasi kawasan melalui
' pemeliharaan sapi dalam kawasan eks tambang.
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Perjalana"

B. Kabupaten

Panjang Integrasi S

awit-Sapi di Bangka Bel; t“ng

Bangka Induk

. Usaha Mandiri

Pemilik

Desa

Kecamatan

Kandang kelompok :
Populasi sapi

Pakan

Kotoran sapi
Alat pencacah
Berdiri

Luas lahan sawit
Pemeliharaan

Tenaga kerja

. Suharto
. Cit

: Sungai Liat

2 unit.

: 16 ekor

: pelepah sawit dan ongeok b _
’ HO RS bungli] intj Sawi
: Kompos

: 1 unit
: 2018

: ribuan hektare

+ kandang (intensif)

g 11 orang
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Gambar 43. Salah satu anggora kelompok SL yang berusaha memanfaatkan
daun-pelepah sawvit sebagai pengganti rumput.

9. PT Putra Bangka Mandiri

Desa : Cengkong Abang
Kecamatan : Mendo Barat
Luas lahan sawit  : Ribuan hektare

Kandang sapi potong: 2 Unit

Populasi : 50 ekor sapi Bali
. Kandang sapi perah : 3 unit

Populasi : 300 ekor

Perusahaan ini selain memiliki kebun sawit juga pabrik pengolahan
kelapa sawit (PKS) menjadi CPO dan PKO serta telah bekerja sama dengan
kelompok tani Tunas Baru dalam penyedian BIS dan solid, walau dalam
. Jumlah masih terbatas. Sapi yang dipelihara di perusahaan ini bertujuan
- unwk memperoleh kompos sebagai pupuk untuk tanaman kelapa sawit dan
Memanfaatkan produk samping industri kelapa sawit sebagai pakan sapi.

— — : . 35 ____//




rasi Sawit-Sapi di Bangka Belityy,

Perjalanan Panjang ACE

Gamba; 44, Proses pembuatan pupuk secara tradisiong] yang dila];l kl’
perusahaan 3

C. Kabupaten Bangka Barat

1. Kelompok Tani Makmur

Desa : Sekar Biru
Kandang kelompok : 2 unit.

Populasi sapi : 44 ekor
Kotoran sapj produksi kompos 6 ton Per bulan mep
n

k. ggunakan )4
Alat pencacah t 1 unit (Tahun 2015)
Berdirj : 2005
Luas lahan sawit
Pemeliharaap : L:andang ( intensif)
Tenagy kerja

- | orang

\36
;
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IV. RUMUSAN
FOC US GROUP DISCUSSION

| .Focus Group Discossion (FGD) hasil pendampingan akselerasi sistem
tegrasi sawit-sapi (SISASA) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
lilakukan sehari anJCJ mg penyerahan hasil pendamplngan Tlm Puslitbang

(Gambar 46) dan ukutx oleh berbagai pihak yang berkepentingan
se-Prov. Bangka Belitung (Gambar 47). Adapun materi yang didiskusikan
pada acara FGD adalah penyampaian hasil pendampingan, hambatan
v keberlanjutan kegiatan integrasi sawit sapi. Pendampingan SISASA
bertujuan agar petani berhasil mengimplementasikan kegiatan integrasi
sawit-sapi dengan memanfaatkan hasil samping industri kelapa sawit sebagai

$api untuk menyuburkan tanaman kelapa sawit maupun lahan eks tambang
,-kepulauan Bangka Belitung.

Pcndampmgan dilakukan mclalul pendekatan LL (Laboratorium

_e“glﬂtrodukm ketersediaan teknologi yang ada. Tujuan akhirnya yaitu:
Y untuk mempercepat peningkatan populasi sapi potong di Provinsi Babel

(ta

;" 2018, populasi sapi 13.276 ekor); 2) meningkatkan produktivitas
h an - kelapa sawi; 3) menyuburkan lahan bekas tambang; 4)
teningkackan pendapatan petani melalui usaha integrasi sawit-sapi potong;

dan 5)

- 2/ meningkatkan kesejahteraan petani.



Perjalanan Panjang Integrasi Sawit-Sapi di Bangk, Belitun
er)

Gambar 46. Pembukaan  Focus

Kapuslitbangnak

Group Discussioy,
(FGD) olef
Pendampingan selama 5 tahun ini memperlihackap
menggembirakan, antara lain: 1) Jumlah kelompok tan;
SISASA meningkat (dari 1 kelompok menjadi 14 kelop,
jumlah sapi dalam kelompok meningkat tajam dari -

ckor; 3) Luas tanaman kelapa sawit yang diinteg:--
30 ha menjadi >200 ha; 4) Penggunaan pakan da- “1mput lapangyp el
beralih berbasiskan hasil samping industri kelapa Sawit; 5) Jumlah kandang

kelompok juga bertambah signifikan; 6) Kotoran sapi telah diolah menjadi

kompos dan biourin; 7) Penggunaan pupuk organik (kompos/biot‘xﬁ;i;"

;3:1 yang Cukyp

8 mcnerapkan
Pok); 2) Popyjgg
© ekor menjad 53
“an dengap $api dyg

Pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meyakinibahvi

SISASA perlu diperluas implementasinya di seluruh wilayah ikepiu]augni-
Bangka Belitung, | tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa SIS
memiliki dampak ganda berupa peningkatan populasi sapi yang
banyak didatangkan dari luar, sekaligus juga meningkatkan kesubu
cks tambang dan peninglatan industri kelapa sawit yang pada giliran0j2® )

meningkatkan pendapatan petani dan kesejahteraan petani. Qleh e




IV. Rumusan Focus Group Discussion

—

iy Gubernur Kepulauan Bangka Belitung menerbitkan Pergub Kepulayan
| Bangka Belitung Nomor 43 Tahun 2019 tentang Integrasi Usaha Sawit-Sap;
| Pa&a Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Provins; Kepulauan B- - -
Belitung (Lampiran 1). Pergub ini antara lain mengatur bahwa minin. . .
* ckor sapi dalam 10 ha kebun kelapa sawit yang telah menghasilkan (pasal 6),
 dan pada pasal 23 mengartur sanksi apabila perusahaan belum melaksanakan
 ysaha integrasi sawit-sapi sesuai ketentuan pasal 21 (ayat 1) dan pasal 22,
maka akan mempengaruni penilaian kelas kebun. Pada bulan Juli 2019,
sebulan setelah terbitnya “ergub 43 Tahun 2019, Gubernur telah membuat
surat kepada Bupati/Walikota lingkup Kepulauan Bangka Belitung agar
segera menindaklanjuti Pergub  tersebut, antara lain dengan membuat
Peraturan Bupati atau Walikota, terutama bagi yang wilayahnya memiliki
perkebunan kelapa sawit. Hal ini menunjukkan keseriusan Pemda Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung dalam mengembangkan SISASA.

Dari diskusi yang muncul, Pemda Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
mengharapkan adanya pendampingan dari Puslitbang Peternakan dan
BPTP (Badan litbang Pertanian Kementrian Pertanian) dalam implementasi
dari Pergub ini agar usaha sawit-sapi yang dikembangkan oleh perusahaan
atau mitra dapat berhasil dengan baik. Hal ini karena kurangnya SDM yang
berpengalaman dalam menjalankan SISASA. Saat ini ada sekitar 43 ribu ha
-~ kebun sawi¢ yang telah menghasilkan di seluruh Kepulauan Bangka Belitung,
‘ schingga minimal bisa dimasukkan sekitar 4.300 ekor sapi. Oleh karena itu,
- perlu segera diidentifikasi sudah berapa hektare dari 43.000 Ha ini yang

telah diintegrasikan dengan sapi sehingga yang belum melakukan integrasi

il apar segera difasilitasi dan didampingi dalam mewujudkan SISASA di
Petusahaan tersebyr.

Pari diskusi inj juga muncul usulan agar kelompok Tunas Baru yang
b l(.i'ka“ sebagai LL (dalam Pendampingan yang dilakukan oleh Tim
Slitbang Perernalean dan BPTP Kepulauan Bangka Belicung), dapat
gai tempat pembelajaran bagi kelompok lain dalam sisren.l SL,
Ya terus ditingkatkan dan diperkuat keterampilannya mengingat
terus bcrkembang. Halinikarena padakenyataannya bahwa kelompok

A

dijadlkan Seba
hend&kn




n(egrasi Sawit-Sapi di Bangka Belitung

Perjalanan Panjang |

s esmikan menjadi P4S (Pusat Pelatihan Per[ |
dires berfungsi dalam melayani/menyden g,

daya) yans > A 8ara|,
g;ln Jan konsultasi integrasi sapi-sawit. Qle}, a R

Peternakan terus membina kelompok Ta ity
Unas

Tunas Baru ini telah

dan Pedesaan Swa
elatihan, pemagan :
Sisarankan agar Puslitbang

Baru int.

PIL b Bangka. i Perusahaan
wit memiliki tana 36k :

. eke
Ig(elap_aksiemuan | ekor dalam 10 Ha tanaman sawit menghasilkan are,
Sesuai ke )

i yang diintegrasikan. Kenyataanny, pp D a
L ;l'ia 315;8(35k(<):ll-<cs)ipsla}[’)i (gtelah melebihi target) yang sumbe; E:lfa:lah
fnem:ella; menggunakan hasil samping perkebunan sawit Sepert; ") n)l,:
)sl;ﬁ:i dan BIS, sedangkan kompos hasil dari limba.lh sapi telah dipergqu: '
;lntuk canaman sawit maupun jagung. PT PBM ini juga penghasi] i dz:
sebagian besar kelompok tani ternak f.“enc.iap.atkan BIS g el
tersebut. Bahkan PT PBM bercita-cita ingin men gembangkan i
peternakan lebih besar lagi. Hendaknya PT PBM ini dapat 2

e . _ dijadikan contol
perusahaan Kelapa sawit yang memiliki komitmen tinggi dalam mendukung
SISASA.

diri (PBM) salah satu wakil dar;
man sawit kondisi TM sekitar 2.5

Dalam diskusi juga diketahui bahwa ada peruss
sawit yang masih belum mau segera menerapka;
perkebunannya dengan alasan belum siap,
sebagainya. Oleh karena itu,
untuk membuat pedoman t

1an perkebunap kelapa
+ memasukkan sapj ke
belum berpengalaman, dan lip
Pemda terkait melalui SKPD yang berkompeten
cknis untuk budi daya sapi terintegrasi dengan
sawit. Adapun materi pedoman teknis dimaksud adalah mulai dari sistem
perkandangannya, pemilihan jenis sapinya, sistem pengolahan dan pemberian
pakannya (berbasis hasil samping perkebunan sawit), manajemen kesehatan,

sistem perkawinan, dan lain sebagainya. Bagi perusahaan yang masih dalam
Perstapan atau dalam perencanaan untuk mengimplementasikan integ®

sawit-sapi ini, di sarankan agar menyediakan dahulu peralatan pembut
pakan yang berbasiskan hasil samping perkebunan sawit, sepert me"
shredder 2-3 uni dilengkapi dengan tempat pembuat silase dan penyimp”
pakan, Sebelym ata sapi, hasil rajangan pelepah dan daun savi 48"




V. Rumusan Focus Group Discussion

"
kepada kelompok tani ternak yang membutuhkan rajangan/
sawit untuk ternaknya.

Mherikan
i:l?an pelepah

Beberapa rekomendasi hasil FGD' yang disampaikan kepada Pemda
. & maupun Kabupaten/Kota agar SISASA di Provinsi kepulauan
}Pron“S'Beli[ung agar dapat terus berjalan, adalah: 1) Pemda memasulkks;-
| Nf‘o’kan SISASA ke dalam program/kegiatan yang ada di SKPD terkait; 2)
}kcglg’:;: Kabupaten/Kota agar segera menindaklanjuti Pergub No. 43 Tahun
g;r;g; 3) Pemda agar memfasilitasi kelompok tani dalam mendapatkan BIS,
Aan solid dari perusahaan kelapa sawit, mudah mendapatkan kredit usaha
gapi-sawit serta memfasilicasi dalam mendatangkan sapi dari luar; 4) Perlu
‘.djbenmk Gapoktan dari elompok tani ternak yang telah melaksanakan
SISASA untuk saling tular informasi & mengatasi permasalahan; 5)
Kelompok Tunas Baru agar terus difasilitasi dan diperkuat agar fungsi P4S
dapat berjalan dengan baik; 6) Puslitbang Peternakan & BPTP Kepulauan

Bangka Belitung agar terus dilibatkan dalam pendampingan sebagai sumber
teknologi/inovasi terkait SISASA.

Dari FGD ini disimpulkan bahwa: 1) SISASA di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung telah berkembang cukup baik; 2) Model pendampingan
dengan pendekatan LL dan SL cukup efektif dalam mengadopsi SISASA;
3) SISASA juga diyakini ikut mendorong percepatan peningkatan populasi
$8pi potong di Kepulauan Bangka Belitung; 4) Kebutuhan pupuk kompos
| Untuk perkebunan kelapa sawit maupun untuk menyuburkan lahan bekas

;‘;bang di Bangka Belitung juga ikut mempercepat berkembangnya
ASA; 5) Berkembangnya sapi terintegrasi dengan sawit ini diharapkan
pag :tsmenjadi sumbffr pendapatan tambahan, bagi pekebun sawit terutama
menina;zt l}{l:rga Sawit jatuh; 6) Dalam jangka menengah SISASA dapat
e ahgte?t il Pend.apatan petani yang pada akhirnya akan meningkatkan
“an petani; 7) Oleh karena itu SISASA di Provinsi Kepulauan

a :
e;:ill(a Behumg harus berlanjut sejalan dengan terbitnya PERGUB Provinsi
“tan Bang, Belitung No.43 Tahun 2019.
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A. Gubernur Kep

Sesuai dengan Mis:

ulauan Bangka Belitung

Gubernur yairy "Babel sej

yang efisien dan cepat berbasis

Gubernur Kep. Bangka—Belitung mengharapkan
kegiatan inj dapat m-mberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dj
Bangka Belitung, “susnya inovasi yang dilaksanakan dalam pameran
Produk dan gelyy teknologi peternakan. Demiki

disampailcap, sccara tertulis pada acara "Gebyar P
¥ang lalu (Gambay 48, 49, 50, dan 51). Subsektor peternakan memegang

Pefanan yapg Sangat strategis dalam pembangunan daerah maupun nasional,
antarg |4, sebagaj penyedia protein hewani asal ternak, sumber peningkatan
Pendapatan dap kesejahteraan peternak serta peningkatan ketahanan pangan
Masyarakar, d Samping itu subsekror peternakan mempunyai peranan yang
Sahgar Penting yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”.

tcknologi”, maka say:




‘

Sapi di Bangka Belitung

¢ Candta.
Perjalanan Panjang Integrasi Sawi

'\‘\' = X\ =

, > . et gl
e it LY - .
Gambar 48. Pelepasan balon ke udara sebagai tanda pembukaan Gebyy

Peternakan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa diawali dengan membangun

kecerdasan anak yang bersumber dari otak. Bila anak kurang gizi, otaknya
kosong dan bisa bersifat permanen. Kondisi ini akan menyebabkan terjadiny
lost generation (generasi yang hilang dan menjadi pekerja kasar karena SDM
rendah). Hal ini harus ki hindari, salah satunya melalui KIE (Komuniks
Informasi dan Edukasi) yang merupakan upaya mencerdaskan anak-an
dari usia dini, KIE harus dimasyarakatkan/ disosilisasikan, tidak hanya pic
anak-anak yang hadir dj sinj tetapi semua anak-anak yang ada di Bung
Belitung, walaupun kecerdasan tidak hanya intelektual tetapi juga kecerds
spiritual. Gubern sangat mengapresiasi adanya gerakan minum susu

makan telur ayapy apalagi telur ayam buras yang tinggi protein. Sasaranyang
" lain angl sekolah, masyarakat umum dan tokoh masyaraki® ol

ggclia tahun 2018 dilaksanakan dj 21 provinsi dan 34 provinsi pa;ia(gir’jem
PK:I,;ST;];SLII{ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di dalamny




V. Gebyar Peternakan Kepulauan Bangka Belitung

P

Juk pangan hewani memiliki banyak keunggulan di antaranya:
Produk P

- Banyak pilihan dan rasa enak;

Mudah dipergunakan/dicerna tubuh;

Kaya protein/asam amino esensial;

Kaya mineral;

| Kaya asam lemak; dan

‘ ‘ya vitamin B12, B6, serta asam folat.

Subsektor peternakan selain memiliki kandungan gizi yang tinggi, usaha

seternakan sapi dapat memberikan keuntungan ganda sebagai penghasil
g tidak ternilai harganya seperti emas merah

utih (berupa susu) yang mengadung banyak p

twbuh. Sedang emas hitam (berupa kotoran) berg

energi biogas untuk mengurangi pencemaran lj
gi alternatif. Di s-

: bcrkelanjutan

(berupa daging) dan
rotein yang berguna
una untuk pupuk dan
ngkungan dan sebagai
mping itu subsektor peternakan menunjang pertanian

» pupuk kandang (pupuk organik) memegang peranan
sangat penting k

«arena sangat berguna untuk memperbaiki strukeur
tanah, terlebih Bangka Belitung merupakan daerah bekas pertambangan
- miskin unsur hara dengan lahan yang marginal, sehingga pupuk
epan subsektor peternakan harus
nggulan. Saat ini Babel tidak lagi mengandalkan sektor
mbangan tetapi harus beralih ke sektor lain salah satunya adalah sektor
lan, yang berpotensi apabila disandingkan dengan “peternakan”

-menjadikan usaha yang sangat menguntungkan bagi peningkatan
4Patan dan kesejahteraan masyarakat yang tidak kalah dengan sektor

bangan atau sektor lainnya.

~ Kondis; tersebut memberi indikasi bahwa komoditas peternakan adalah
Omodias yang sangat prospektif untuk dikembangkan di masa mendatang

b(frpotensi sebagai sumber pertumbuhan baru dalam pembangunan
Nian ke depan bahkan menjadi sektor tersendiri sejajar dengan sektor-

S00r yang |ain, Fembangunan peternakan merupakan bagian integral
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embangunan pertanian khususnya dan Pembangunan Nasion, J

p i ity marilah kita terus lanjutkan pemba“gumn umflya
et ha diversifikasi, intensifikac: Pete,,
ini melalui peningkatan usaha dtv ; fkasi dapy . ak,
ln . A n
ternak yang tentunya didukung oleh pengembangan day, Pema

: (atg, i
pengetahuan dan teknologi. i
Pembangunan peternakan sebagai industri bigloe:. a -
(empat) komponen yaitu: o

1. DPeternak sebagai subyek harus ditingkatkap

‘\'eteram i
: Pilan dy
kesejahteraannya.

2. Ternak sebagai obyek harus dibudidayakan g, ditingkatka
produktivitasnya. '

3. Lahan dan lingkungan sebagai basis ekologi budi daya hary

. S dilestariy,
dan dimanfaatkan secara berkelanjutan.

4. Teknologi sebagai alat, perlu ditingkatkan dan dikembangkap,

Adapun tujuan  pembangunan  peternakan diarahkan ypy
membangun sistem peternakan yang mampu memanfaatkan sumbe
lokal, berdaya saing, berkelanjutan dan yang meningkatkan populasi rern
dan produktivitas guna peningkatan kesejahteraan peternak. Kebijakar
operasional pelaksanaan pembangunan  peternakan  didasarkan pad
pencrapan sistem agribisnis terpadu yang berkelanjutan dengan pemanfuat
secara optimal (sumber daya peternak) dalam kawasan ekosistem.

day;

Dengan pendekatan ini oricntasi pengembangan komoditas peternakd
tidak terbatas pada peningkatan produksi saja tetapi diperluas menc.akuf
keseluruhan subsistem dalan sistem agribisnis peternakan yang mehp:;;
subsistem hulu (sarana produksi peternakan), subsistem budi daya (7

hast
budi daya ternak) lahan

: - . 0
dan subsistem hilir (penyimpanan dan peng
Serta pemasaran),

inghat
. n
Oleh karena itu, selain kita berupaya untuk senantiasa mezlga? USAha
Populasi dan prodyks; hasil peternakan kita juga beruPa)I:Cﬂ' il
peternakan yang diusahakan oleh peternak juga dapat
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—
dan kesejahteraan mereka, untuk ity dukungan kelembaoa

) atan 3 :
Pcndal:k pengembangan teknologi peternakan pembangunan sa;. . -

: an, S A :

tern peternakan dan modernisasi sistem Peémasaran hasil perer. ..,

arana
pree

adi faktor yang sangat penting. Namun dengan kerja keras dap
?:;J:lga“ semua pihak kami yakin hal itu dapat tercapai,

Populasi sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih sangat
kecil, perlu upaya yang sangat luar bjasa schingga angka ketergantungan

daging khususnya daging sapi perlu dikurangi. Hal tersebur harus mendapat
dukungan dari semuz pihak, dari peternak apa yang diberikan pemeringal,

berupa bantuan terna': sapi harus dipelihara dengan sebaik-baiknya sehingga
dapat berkembang da i selanj utnya digulirkan pada kelompok lain.

Untuk petugas |2 pang, baik petugas peternakan/kesehatan ternak atau

penyuluh lapangan dapat melakukan pelayanan dengan baik pada peternak,
lakukan bimbingan an pelayanan dengan sebaik-baiknya. Manfaatkan

potensi pakan dari lir bah lokal yang tersedia di daerah kitg seperti pelepah
bungkil inti sawir, origgok, jerami dan limbah pertani
usaha dan perusahaan

| sawit produktif (
.l‘lcfusahaan kelapa sayyis wajib memelihara minimal 1 ckor sapi. Artinya
AU Juag fANaman prody;k

d «tif kelapa sawit sekitar 140.000 ha, maka akan
| ‘Pfllhara 14.000 ekor sapi

: pi. Kalau inj terjadi maka pada tahun ke-3 Bangka
€ ltlln da b ’ y :
8 dapat €rswasembada sapi.

A — 5 ——
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Gambar 49. Foto bersama Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bateng,
Kepala BPTP Babel, Kepala Dinas Provinsi Kepulauan Babe|,
Bupati Bangka Tengah, Sekretaris Daerah Provinsi Kepulauan
Babel, Sekretaris Balitbangtan, Kapuslitbangnak dan Direkur
Pakan PKH

Gambar 5, Kenang—kenangan dari Provinsi Kepulauan Bak

Kepala Puslitbangnak dan Sekretaris Balitbangt"
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—— '

& Dircktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
~ Hewan

o 1t ;;: rovinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu daerah lumbun
| E 2k, Berdasarkan data Statistik (2018) populasi sapi dan kerbau di Provins;
[ Jauan Bangka Belitung 13.650 ekor, optimalisasi peningkatan populasi
wbudi daya sapi potong ini dapat ditempuh melalui kegiatan integrasi
engan komoditas lain. Salah satunya adalah Integrasi Sapi-Sawit, yang secara
-_51 berdasarkan Staristik Perkebunan (2018) luas lahan perkebunan sawit
| ‘ m ha dan yang dimanfaatkan untuk integrasi dengan sapi baru 0,9 %
- g 132 ribu ha untuk menampung 66.200 ekor sapi.

| ‘Beberapa hasil kaiian telah menunjukan manfaat signifikan implementasi
’ ]

o polaintegrasi sapi-sav-it, yang dapat meningkatkan produktivitas sapi 35%;
’j' ;',and'mgkan dengar sapi non integrasi, serta diperoleh berat badan siap
4 - porong umur 15 bulan sebesar 328 kg (BKB 2019) dengan pemberian
" pelepah, daun sawi, <2n bungkil inti sawit ditambah dengan hijauan pakan
s unggul (yang dibudicayakan di lokasi kebun sawit). Dampak positif lain
adalah terjadinya peningkatan penggunaan pupuk organik, yang dari setiap
ehor sapi dalam kurun wakeu 1 bulan menghasilkan 90 kg feses untuk
dimanfaatkan memupuk 130 pohon sawit. Bukan hanya untuk sapi, hasil

ing perkebunan sawit berupa bungkil inti sawit dapat dimanfaatkan
Al sumber energi pengganti jagung sampai dengan 20% pada pakan
inggas (Balitnak 2018). Utamanya di Kepulauan Bangka Belitung, sebagai
- Sentra Jada, penggunaan pupuk kandang 5-10 kg/tanaman/tahun terbukdi
: »'at meningkatkan produktivitas tanaman lada.

Regulasi tentang integrasi telah dibuat, yaitu Permentan 105/2014
Jang mengayr integrasi usaha perkebunan kelapa sawit dengan usaha budi
| aya sapi potong, sebagai acuan operasional turunan dari Perpres 13/2013
| fang Budi daya Hewan Peliharaan. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

1

i

lah menerbitkan Peraturan Gubernur No. 43/2019 tentang Integrasi
Vsaha SaWit—Sapi paca Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Kepulauan




Integrasi Sawit-Sapi di Bangla Belitlln
: Panjang
Perjalanan

kan Provinsi Kepulauan Bangk, Be]ith
adikan

. iasi kamj
Bangka Belitung men) Pulau Sumatera. Apresiasi sam

di
i potong
sentra sapi p

Bapak Gubernur.

el s diimplement.asikan, baili wc,leh kelompok
Model integras! yasjdidaerah lain seperti Beng.kulu’ “lau, Kalirnantan

maupun peru.sahaan ;w?[‘engah dan Kalimant.am Tlmur 1§pat dijadikan

Selamn’. Kalllmas‘;;a jejaring kinerja antara umt'zmthli“ ' INtegrye dapy

relferenSl. []I:lat;an untuk mempercepat manfaat dan |,.

saling me

‘ penerapan model

. : t.
integrasi tersebu

Untuk Provinsi Babel, pada tahgg 20
disebarkan sapi 167 ekor, tahu.n 2017 : 60 e

sebesar 3,99 juta ekor aay 132.92
kebuntingan nasional sebyp,
juta ekor, serrs kelahirap seban

Upsus Siwals Nasiong] tahun 2¢
layanan 18 sebesar

Capaian kebumin

yak 2,

ak 1,83 juta ekor atay 109,09%. Capaian

L2 *dMpai dengan 31 Agustus 2019 dalam
3,03 juta ek, tau 83,82% dar; target 3 juta ekor j‘“:
banyak 1,57 juta ekor atau 72,32%102;;) |
iran sebanyak 1,36 juta ekor atau 81,
1,68 juta ekor.

ntuk ®Pulauan By,
2019 Capaiap layanay, IB na

Sional a4
farger 10 ekor day, Cpaian ke,
darj Qrget 700 O serta kelap;
target 56 ckor,

Provinsi

stus
gka Belitung sampai dengan 31013;)11 i
alah sebanyak 650 ekor atau 65,1 e
Untingan sebanyak 786 ekor atla; 1506 o
ran sebanyak 645 ekor atau 115,
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V.

;'rbar 51. Diskusi dzn tanya jawab dalam acara Gebyar Peternakan
Kepulauan Bangka Belitung

Pengendalian pemotongan sapi betina produktif sebagai akseptor, yang
merupakan “mesin reproduksi” untuk menjaga agar strukeur sapi betina
produkeif dewasa, dapat dipertahankan. Kegiatan pengendalian pemotongan
$pi betina produktif yang dilaksanakan di 17 Provinsi, bekerjasama dengan

BAHARKAM POLRI pada tahun 2018 telah mampu menurunkan
Pemotongan sebesar 54,88%.

ﬁ‘siﬂah Satu upaya yang ditempuh pemerintah untuk menciptakan

@s harga komoditas pangan strategis adalah dengan memfasilitasi
= Pasar tani. Para perani/peternak dapat mengisi dan memasarkan

} odukny, d; pasar tani atau <i Toko Tani Indonesia (TTI). Dalam kondisi

harg
62 produk turun, mis
Hiﬁ

: alnya celur di bawah harga acuan, maka pemerintah

angan melakukan pembelian untuk dijual kepada msyarakat sehingga
Peternak tidak dirugikan demikian juga konsumen dapat memperolch
Wajar. Hal inj sckaligus juga sebagai langkah untuk mengendalikan
» Mamanya produk hewan \daging dan telur) sebagai sumber pangan

©Yang sensitif mempengaruhi dinamika inflasi.
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C.Kepala Badan Penelitian dap Pengembangan
Pertanian

Sistem Integrasi Sapi-Sawit yang lebih diken
[ntegrasi Sawit-Sapi) merupakan sala,
dalam rangky meningkatkan popula
pendapatan, urbanisasi d,
permintaan daging sapi

al dengan SISASA (Sisten
“atu Program Kementeria Pertanian

st sapi di dalam negeri. Peningkawn
0 perubahap pola konsums; men gakibatkan
yang terus g, ningkat setiap tahun. BPS (2018)
 Indonesia masih harus mengimgof
dan daging sapi (frozen meat) senih
edialahan khusus bagi Pengembangaﬂ
Merupakan syary program terob‘ﬁ
. ‘ ah Perkebunan sawic eserta pros
;;Z}ﬁtli mdu)strllkelapa Sawit sebagyj pakan sapi. Badan Litbang Pertamd:;
gtan) (e : . . KA da
d“mPlementasikan diaEy Menghasilkan riset terkait dengan SIS

atini, belypy, ters

dan [ahyy dibay

015)3

Ringengipn “erapa Wilayah g Indonesia. Sejak tahun izn g

Giatan g Ask d?ngtan telah melakykap, pengawalan dan pendamp®6™
Belitung. T

Bang™
Uuan dopi . 40gka Tenga, Provinsi Kepulauaf"na b
i ampi“gan dan Pengawalan ini antara lai
gakselerasi en: | g

kebut
skatan Populisi sapi potong yang
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B

sih dipasok dari provinsi lain dan meningkatkan pendapatan
. ma

an meilot but daya sai RRLERE yang pada akhirn}’a akan bermuara
i me :
1 4 i . gjahteraan petani.

e
"

introduksi teknologi meliputi pemanfaatan produk samping industri
4 u:vn sebagai pakan sapi merupakan hal yang sangat signifikan dalam
SISASA. Pakan merupakan komponen biaya produksi terbesar
Jam budi daya sapi, hingga mencapai 70%.
3 mendapatkan tambahan unsur hara kar
i_:f,ﬂapat diproses melalui teknologi
;;,.5 cair atau biourine.

Dissisi lain, perkebunan kelapa
ena sapi menghasilkan kotoran
pengolahan menjadi kompos dan

Model Laboratorium Lapang (LL) diimplementasikan dj awal tahun
2015 sebagai benchmark da - Program SISASA dj Kelompok Tunas Bary,

Sungei Selan, Kab. Bangka Tengah. LL adalah unit percontohan
yang dikelola oleh kelompo ! peternak sebagai usaha pembibitan maupun
penggemukan yang berfungsi sebagai tempat temu lapang, tempat belajar
dan prakeik penerapan teknologi. Selama 3 tahun LI ini dilakukan secara

intensif dan pada tahun 20138 mulai dibentuk Sekolah Lapang (SL). SL
merupakan proses pendidikan nop formal bagi peternak yang belajar dari
LL dan bertujuan untuk

| mengembangkan atau memperluas kelompok-
kelompok peternak lainnya

- Adopsi teknolo
Bangka Tengal in;.

v
I

gi SISASA cukup berkembang dengan baik di Kab,
LL yang awalnya hanya berada di 1 kelompok, saat ini
telah berkembang menjadi 13 kelompok lainnya dan 3 peternak swasta/
Bemak skala begar yang memiliki sapi 30-100 ekor sapi pada lahan
Perkebunap sawit lebih dari 100 Ha. Perkembangan populasi sapi yang

2A0ya 43 ekor saag ini menjadi 193 ekor belum termasuk yang mati dan
; i selama 5 tahyp perkembangan ini. Dampak kepada tanaman sawit
P positif dengan peningkatan produktivitas yang awalnya 16 ton TBS/
1"‘[-3111111 sebelum diberi kompes, menjadi 24 ton TBS/Ha/tahun setelah
‘c"rj_kan kompos.
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Dukungan Pemda yang sangat reSP‘)nSi.F terhadap P.ro.;‘ Ptn SISASA

: g‘k tribusi nyata dalam keberhasilan program ini. .enghal‘gaan_
member‘lkal‘_ (_m inya disampaikan kepada Gubernur Provinsi KePulaUan,
yang setmggn.—tmgg c{ an telah diterbitkannya Peraturan Guhernur
Bangka Belitung deng i tentang Integrasi Usaha Sawit-San:
No.43/2019 Tanggal 21 Juni 2019 : g e api
pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Kepulauan g

angka
hara 1

tiap hy
[

Belitung. Peraturan ini mewajibkan perusahaan sawit untuk memelj

ckor sapi dalam 10 ha lahan sawit dan maksimal 2 ekor untuk se
lahan yang diusahakan (Lampiran 1).

Pada tahun 2019, Balitbangtan akan menyerahkan LL dan ST ini ke
Pemda setempat. Kami sangat berharap Program SISASA akan semakin
ke depan untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan daging sapi dj py

fepulauan Bangka Belitung, atau bahkan bisa dapat diekspor ke
lain yang masih  membutuhkan

pada
maju
ovinsj

wilayah
- Balitbangtan akan terys berkomi

G 5 ;
ambar 53, Bantyap, sapi dan kambing dari Balitbangtan kep ol
Kabupaten Bangka Tengah
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VL. PENUTUp

pusat Penelitian dan Pengembangzn Peternakan sebagai salah sapy
nit kerja Badan Litbang Pertania.n n?c:miliki mandat untuk menyebarkan
inovasi dan teknologi yang telah dlhas.llkan untuk kesejahteraan masyarakat
banyak. Kurun waktu lima tahun sejak 201 5-2019, Puslitbangnalk sangat
roakeif melakukan sosialisasi pengembangan Sistem Integrasi Sawit-Sapi
(SISASA) ke berbagai daerah yang mempunyai perkebunan sawit cukup luas
dan tertarik untuk menerapkan SISASA. Pada awal tahun 2000-an sampai
dengan tahun 2014 pendampingan SISASA telah dilaksanakan dj Bengkulu,
Riau, Jambi, Sumatra Utara, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur.
Kemudian pada tahun 2015 Puslitbangnak mengintroduksikan SISASA
di Provinsi Bangka-Belitung, khususnya Kabupaten Bangka Tengah pada
kelompok Tani Tunas Baru. Keberhasilan yang telah diperoleh Puslitbangnak
tidak akan bermakna tanpa dukungan pemerintah daerah, untuk replikasi
program SISASA dengan jangkauan kawasan yang lebih luas. Keberhasilan
program SISASA  diharapkan pula dapat meningkatkan nilai rambah,
yang sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani kebun/ternak serta
meningkatkan pula efisiensi penggunaan setiap jengkal lahan sawit yang ada.
Oleh kareng itu, dampak positif bagi perbaikan nasib petani kebun/ternak
€rsebut perly terys dikembangkan. Perlu diketahui pula bahwa kesejahterzan
l Pe@ni kebun/cernak yang terus meningkat menjadi indikator keberhasilan
Program pembangunan SDM dan SDA daerah yang bersangkutan.

Fos Success Story yang dipaparkan dalam tulisan “Perjalanan Pa.njal;)g Iﬁf:?li ‘;1

'3wit Sapi dj Bangka Belitung” ini hanya bagian kecil dari keberha ca[
- i bersama melaluj Puslitbangnak dengan dulcungan Pem da setetimnpgi
- 0 pihak terkait, baik dinas lingkup pertanian, swasta, perguruan tng







GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

TENTANG

INTEGRASI USAHA SAWIT-SAPI PADA PERUSAH

PERATURAN GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
NOMOR4% TAHUN

2019

AAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 42 Peraturan Daerah
" Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 19 Tahun 2017

tentang Penataan Usaha |
mencbapkan Peraturan Gubern
Sapi pada Perusahaan Perke
Kepulauan Bangka Belitung;

Pasal 18 ayat (6) Undang
Indonesia Tahun 1945;_
Undang-Undang Nomor 5

1L

Perkebunan Kepala Sawit, perlu
ur tentang Integrasi Usaha Sawit-
bunan Kelapa Sawit di Provinsi

Undang Dasar Negara Republik

Tahun 1960 tentang Peraturan

Dasar Pokok-Pokok Agr:

ia (Lembaran Negara Repubik

Indonesia Tahun 1960 Ndmor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia
Undang-Undang  Nomor
Sistem Nasional Penelitian
Ilmu Pengetahuan .dan

Repubik Indonesia Tahur]
- Lembaran Negara Repubik I
: ‘: _3. 'Undang-bndang ‘Nomor 2P
: Perencanaan Pembanguna
Repubhk Indonesia Tahur

Nomor 2043);

18 Tahun 2002 tentang

Pengembangan, dan Penerapan
Teknologi (Lembaran
2002 Nomor 84, Tambahan
hdonesia Nomor 4219};

5 Tahun 2004 tentang Sistem
I, Nasional (Lembaran Negara
2004 Nomor 104, Tambahan

Negara

ndonbesia Nomor 4421);

‘éLcmbamn Negara Republik

Scanned by CamScanner
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i Sawit-Sapi di Bangka Belitun
o Integrasl Sawit 7 g
Per,alanan

dang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usahg
- 4. Unk:on Kecil dan Menengah (Lembaran Negara RepUblik
:l:don.csia Tahun 2008 Nomor 93, Tambahan Lembargy
Negara Republik Indonesia Nomor 4866); :
5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 9009 tentang
peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Repﬂblik
an Ncgara

ah r"mbah,
dengan Undang-undang Nomor 41 Tahup 2014

Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembar

Republik Indonesia Nomor 5015) sebagaimanga tel

T(fntang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahuy

12009
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan (l,gmbaran N

e
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 338, Tamb:}::
Lembaran Negara Republik I;ndoncsia Nomor 56 19);

6. Undang-undang Nomor ' 23  Tahun 014 tenteng
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negarn R
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224

mbahan Lembaran
sebagaimana telah

Undang-undang
tentang Perubahan Kedua Atas

fahun 2014 tentang Pemerintahan
Republik Indonesia Tahun 2015

baran Negara Republik Indonesia

Negara Republik Indonesia|Nomor 55"
beberapa kali diubah, te
Nomor 9 Tahun 2015
Undang-undang Nomor 23 1
Daerah (Lembaran Negara
Nomor 58, Tambahan Lem
Nomor 5679);

akhir den gan

7. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan

K Indonesia Tahun 2014 Nomor

Negara Republik Indonesia Nomor

(Lembaran Negara Republi
308, Tambahan Lembaran |
5608);

Peraturan Pemerintah Nomér 60 Tahun 2008 tentang Sistem

intah (Lembaga Negara Republik

Indonesia  Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara chﬁblik Indonesia Nomor 4890);

9. Peraturah Pemerintah | Nomor 17  Tahun 20.13
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil| dan Menengah (Lembaran Negarf
Republik ' Indonesia Tahun 2013 Nomor 40, Tambahe®

Lembaran Negara Republik [[ndoesia Nomor 5404);

Pengendalian Intern Pemet

-1,

SRS TR Ty

—
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VIIL. Lampiran

10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
404 /Kpts/ OT.210/6/2002 tentang Pedoman Perizinan dan
Pendaftaran Usaha Peternakan;

11. Peraturan Menteri Pertanian
14/Permentan/ PL.110/2/2009 tentang Pedoman
Pemanfaatan Lahan Gambut untuk Budidaya Kelapa Sawit;

12. Peraturan Menteri Pertanian

Nomor

Nomor
98/Permentan/OT.140/9/2013 tentang Pedoman Perizinan
Usaha Perkebunan; ‘ '

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor

131/Permentan/  OT.140/12/2013  tentang Pedoman
Budidaya Kelapa Sawit (Elae'is guineensis) yang Baik;
14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
105/Permentan/ PD.300/8/2014 tentang Integrasi Usaha
Perkebunan Kelapa Sawit Dengan Budidaya Sapi Potong;
Feraturan  Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Homor 19 Tahun 2017 tentang Penataan Usaha Perkebunan
Kepala Sawit;

1S.

MEMUTUSKAN:
INTEGRASI USAHA  SAW|T-SAPI
PERKEBUNAN KEPALA SAWIT
BELITUNG

PADA  PERUSAHAAN
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA

AB |
KETENTUAN UMUM
Phsal 1

Dalam Peraturan Gubernur inj yang dimaksud dengan:

1. Pemerintah ‘adaléAh Pemer;nﬂIIh Pusat,
2. Pemerintah Provinsi ad

Pemerintah Provinsi Kepulauan
Bangka Bﬁlitung.

Pemerintah Kabupaten/ Kontédalah Pemerintah  Kabupaten /
Kotz di wilayah Provinsi Kepllauan Bangka Belitung.

Kabupaten/Kota adalah kah
Bangka Belitung,

Gubernur adalah Gubernur

upaten/kota di Provinsi Kepulauan

Kepulauan Bangka Belitung,
< l
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Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota di Provin
2 Bangka Belitung.

7. Integrasi Usaha Perkebunan Kelapa Sawit

Budidaya Sapi yang selanjutnya disebu

Sapi adalah penyatuan us.'aha‘ ¢

Budidaya sapi pada lahan perke

8. Usaha Perkebunan Kelapa

menghasilkan barang dax‘l/atf‘xgﬂm

9, Usaha Budidaya Sapi adalah v

| perkembangbiakan dan pen mukan

l lahan perkebunan kelapa :

J 10.Perusahaan Perkebunan '

perkebunan warga N
didirikan menurut h

pefangkat daeraix

'Paten/koth  yang  membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewas.
'adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah Provinsi




VII. Lampiran

BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Peraturan Gubernur ini dimaksudkan sebagai pedoman dalam
mengintegrasikan usaha sawit-sapi pada perkebunan kelapa sawit
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,

Pasal 3

. Integrasi Usaha Sawit-Sapi bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan daging sapi dengan memanfaatkan lahan perkebunan
kelapa sawit untuk pengembangan sapi.

Pasal 4
Ruang lingkup dalam Peraturan Gubernur ini meliputi :
a. Integrasi Usaha Sawit-Sapi; ‘
b. Tata Cara Intergrasi Usaha ;Sa“rit-Sapi; dan
¢. Pendampingan, Pembinaan dim Pengawasan.

perusahaan perkebunan,
pertanian/peternakan di Prov,

D yang membidangi fungsi
b/Kota dan peternak.

kelapa sawit sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) an lain pelepah, bungkil inti dan
lumpur sawit yang dapat| digunakan untuk memenuhi
B kebutuhaanhanpakantemak sapi.

Pasal 6

(1) Integrasi usaha sawit-sapi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
dapat dilakukan pada lahan perkebunan kelapa sawit yang telah
- menghasilkan. '
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jang Integrasi Sawit-Sapi di Bangka Belitm‘g
: Panj : ,
Perjalanan et

: i usaha :
[2) Upaya m::fas dengan populasi minimal 1 (satu) ekor per 10
(1) dilakukan . k 2 (dua) ekor per 1 (satu) b
lmg banya thar
hektar dan pa
(sepuluh)

sawit-sapi sebagaimana dimaksyq Pada qyq

hal integrasi usaha sawit-sapi sebagaimana dimaksygq _—
1 : :
(3) Dalﬁf“(2] memenuhi populasi sapi sesuai skala teftcntu, Wil
ayat
dilengkapi dengan izin usaha peternakan.

Pasal 7
(1) Integrasi usaha sawit-sapi pada lahan perkebunan jc- "2 sawit
didaftarkan kepada Gubernur, Bupati/Walikota Yeng  dalam
pelaksanaannya dilakukan oleh dinas yang membi. angj fungsi

peternakan sesuai batas kewenangannya.

(2) Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

koordinasi dengan dinas yang membidangi fungsi Perkebunap,

Pasal 8

Integrasi usaha sawit-sapi sebag

dengan 4 (empat) pola, yaitu

a. Pola Mandiri oleh pekebun dan/

b. Pola Kemitraan antara pekebu
peternak di sekitar lokasi pekel
perjanjian kerjasama,

aimana Pasal 5 dapat dilakukan J

atau perusahaan perkebunan.
n/perusahaan perkebunan dengan
unperusahaan perkebunan_ melalui

Pola Kerjasama dengan UPTH
Kota melaluj Perjanjian kerjasar
Pola Coorporate Socia; Respong
kepedulian Perusahaan terha
melalui bantuan ternak kepa,
melalui Balai/UpTp Perbenihan,

/Balai Benih Provinsi/K&bupaten
na.

ibility (CSR) yaitu berupa kegiatan
P masyarakat sekitar/lingkungan
4 peternak dan/atau pemerintah

Pasal 9

(1) Pola pemeliharaan seba

gaimana Pasal 8 huruf b dalam bentuk
ke :

Mitraan Siitem inti plasma, bagi hasil dan bentuk lainnya.

() Kemitraan scbagaimarng dimksud pada ayat (1) diatur dalam
bentuk surai perjanjian kerj

Sama yang saling memerlukan,
memperkuat, menguntungkan d

an berkeadilan,




VII. Lampiran

Pasal 10

. Analise penghitungan usaha untuk Pola Mandiri, Pola Kemitraan,
Pola Kerjasama, dan Pola Coorporate Social Responsibility (CSR)
sebagemana tercantum dalam Lampiran I, Lampiran II, Lampiran
I, ¢en Lampiran [V yang merupakan bagian yang tidak
terpise1kan dari Peraturan Gubernur ini. :

Pasal 11
{1) Integresi  usaha sawit-sapi pada perkebunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 dapat dilakukan dengan cara:

a. Intensif yaitu dilakukan dengan cara mengandangkan sapi
secara terus menerus pada lahan perkebunan kelapa sawit
dengan pemberian pakan, pelayanan kesehatan hewan dan pola
perkawinan sesuai dengan kebutuhan ternak.

b. Semi Intensif yaitu dilakukan dengan cara menggembalakan
sapi secara terkendali dari pagi hari dan pada sore hari
dikandangkan kembali pada Iahan perkebunan kelapa sawit.

c. Ekstensif yaitu dilakukan dengan cara menggembalakan sapi
secara terkendali se : jang hari pada lahan
perkebunan kelapa sawit dan dilakukan melalui rotasi dengan
jeda waktu paling singkat 60|(enam puluh) hari.

(2) Pengembangan sapi secara| semi intensif dan ekstensif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf ¢
harus dijamin kecukupan pakar yang tidak merusak kebun kelapa
sawit serta memperhatikan kesehatan ternak dan pola perkawinan.

Pasgl 12

(1) Integrasi usaha sawit-sapi |untuk penggemukan dilakukan
dengan memperhatikan keseimbangan antara  usaha
perkembangbiakan dengan usalja penggemukan.

(2) Keseimbangzan sebagaimana di ud pada ayat (1) paling kurang
30% (tiga puluh persen) unfuk usaha perkembangbiakan dan
untuk menjamin keberlanjutan tisaha penggemukan.




jang Integrasi Sawit-Sapi di Bangka Belitung
q Panj
Perjalanan

BAB IV

PELAKSANAAN INTEGRAST USAHA SAWIT-g4p -
TATA CARA Pasal 13

tau perusahaan perkebunan, UPTD oy S

(1) Pekebun a jan/peternakan di Provisi, Kabupaten/Ko
s rtani

' fungmakpcs<:bagaimana dimaksud pada Pasal 1
petern

|

bidangi i
ta dan
Yang akan

me“?:ajukan
ian p

lakukan Integrasi Usaha Sawit-Sapi, harus
mcz ftaran kepada Gubernur melalui Dinag Pertan
penda

'OVinsj
Kepulauan Bangka Belitung minimal 1 (satu) pyj,.. *ebelum
epu
laksanaan integrasi.
(2) ::mat pendaftaran sebagaimana tercantum dalam Mpiran y
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan g, Peraturap
Gubernur ini, '

Pasal 13 ayat (1) terdiri darj i
|
a. Format pendaftaran pelaks::maan Integrasi Usaha Sawit-

Sapj
beserta lampiran data dan dg Umennyg,

b. Pernyataan melakukan Upat

fa Pengelolaan Li
dan Upaya Pemantayan Ling]

C. Pernyataan menerapkan Pedbman Pembibitgn Yang bajk (good
breeding Practices) dan /atay

bedoman budidaya Yang bajk (good
Jarming Practices), dap
d. Pernyataan akan melakukan kemitraan.
1
Pasg] 15
1) Dalap i
( HAM jangka way,y,, paling ljJ bat 30 (tiga Puluh) hari terhitung
s
clak tanggy diterimany, Pelidaftaray Gubernur memberikan
Persetujuan N |
(2) Apabila dal alty 30 (tiga U
orm Pendaf;

lluh) hari sejak tanggal diterimanya
taran Gubernurj © tidak Mmemberikan  jawaban,
Pend&ftara.n dianggap ditOIak. l 2
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Pasal 16

(1) Gubernur dapat menyetujui jika berkas pendaftaran - telah
dinyatakan lengkap oleh Dinas yang membidangi fungsi

perkebunan dan peternakan di Provinsi dan Kabupaten/Kota
sesual kewenangannya.

(2) Dalam hal pendaftaran diset(xjui, Gubernur menerbitkan surat
persetujuan pelaksanaan integrasi sawit-sapi.

Pasal 17

(1) Berkas pendaftaran yang dinyatakan tidak lengkap harus
dilengkapi calam waktu paling lama 7 (tujuh) hari.

(2) Dalam hal berkas pendaftaran tidak dilengkapi setelah diberikan
masa waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pendaftaran

dinyatakan ditolak dan perusahaan dianggap tidak mau

melaksanakan Integrasi Usaha;Sawit-Sapi.

i
\

BAB V
PENDAMPINGAN, PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

tenaga pendamping.

a dimaksud apada ayat (1)

ja Negara, Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah, pihak perusahaan dan/atau sumber dana
lainnya yang tidak mengikat,

Pasal 19

1 i ; y .
( )Pembmaan‘untuk Budidaya |kelapa sawit dilakukan oleh Dinas

3 .
yang membidangi perkebunan Provinsi dan/atau Kabupateén/Kota

sesuai kewenangan.
(2) Pembinaan untulk Budidayal

Mmembidangi Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi dan/atau
Kabupaten /Kota sesuaj kewcrw gan.

sapi dilakukan oleh Dinas yang

S
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g Integrasi Sawit-Sapi di Bangka Belit

cb na dimaksud pada ayat (1) d;
i sebagaimana g -
. Pemmgm cara penerapan Budidaya kelap
dil : .
dan Budidaya sapi yang baik.

pati/Walikota melakukan pe
(1) Gubernur dan Bupati/WéBkot& |
pengawasan sesuai kewenangan.
(2) Pengawasan dﬂakukan ‘melalui  pelaporan.
dan/atau Bupati/Walikota. - .
(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilak
(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. .
(4) Pelaporan dimaksud pada ayat (3) se Al
dalam Lampxran VI sebagai ba'gia’q yang tidak
Peraturan Gubernur ini. a :
BAB VI
(.
KETE'TUAN PERALIHAN
Pasa%’Ql
(1) Perusahaan  perkebunan  kelapa  sawit yang telah
melaksanakan kegiatan usahanﬂa diwajibkan melakukan integrasi
sawit-sapi dalam jangka waktt paling lambat 1 (satu) tahun
setelah Peraturan Gubernur ini fliundangkan.

(2) Perusahaan  perkebunan <clapa  sawit yang  akan

melaksanakan kegiatan ysa anya agar dalam pengajuan
Perizinan usahg diwajibkan untuk menyertakan rencana
sawit-sapi di lahan usahanya dan

untuk melaksanakan integrasi

umum Pengembangan integrasi
Menandatanganj syrat perjanji
sapi-sawit,

(3)

agar melaporkan diversifikasi
Bupati/Walikota Sésuai dengan
Undangan Yang berlaky,.

sahanya kepada Gubernur dan
ketentuan Peraturan Perundang-

- 10
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 24

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangknn_

Agar setinp orang dapat  mengetahuinya, memerintahkay,
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan pencmpatannyg dalam
Berita Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,

Ditetapkan di Pangkalpinang
pada tanggal 2! Juwy 2019

GUBERNUR

Diundangkan di Pangkalpinang
pada tanggal 2l Dupj 2019

Plh. SEKRETARIS DAERAH

BERITA DAERAH

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2019
NOMOR 3CsEw: & > :
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